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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the difference in science learning 
achievement between students who followed the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) 
learning model with students who followed the Picture and Picture learning model 
in grade V students of SDN 1 Kutorojo and to determine the effectiveness of the 
Ecoliteracy and Adaptation (ELA) model in learning science material for grade V 
natural disasters at SDN 1 Kutorojo. The type of research used in this study is 
quantitative experiment. The population of this study was 36 and the sample used 
was 24 students from SD Negeri 1 Kutorojo as an experimental class using the 
Ecoliteracy and Adaptation (ELA) model, and 12 students from SD Negeri 1 
Wonorejo as a control class using the Picture and Picture model.The results of this 
study concluded that the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) learning model is 
effective in improving student achievement in class V science learning, especially in 
landslide natural disaster mitigation material. This can be shown by the difference 
between the experimental class and the control class. The results showed that the 
calculation of the average learning outcomes of the experimental class was pretest 
45.4 and posttest 79.6. While the learning outcomes of the pretest control class were 
55.65 and posttest 70.75. The data processing technique uses an independent t-
test. The results of the hypothesis test obtained that the calculated value was 2.99 
while the table t value at α = 5% was 2.0252 with tcount> t table (2.992.0252) then 
there was a significant difference in the learning outcomes of experimental and 
control class students. With the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) learning model is 
more effective with a value of Sig. 0.001 < 0.05. 
 
Keywords: Learning model, Ecoliteracy and Adaptation (ELA) Learning Model, IPAS 
Learning Achievement 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar IPAS antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran Picture and Picture pada siswa kelas V 
SDN 1 Kutorojo dan untuk mengetahui efektivitas model Ecoliteracy dan Adaptasi 
(ELA) dalam pembelajaran IPAS materi bencana alam kelas V SDN 1 Kutorojo. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen. 
Populasi penelitian ini adalah 36 dan sampel yang digunakan yaitu sejumlah 24 
siswa dari SD Negeri 1 Kutorojo sebagai kelas eksperimen menggunakan model 
Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA), dan 12 siswa dari SD Negeri 1 Wonorejo sebagai 
kelas kontrol menggunakan model Picture and Picture. Hasil penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa model pembelajaran Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V 
khususnya pada materi mitigasi bencana alam tanah longsor. Hal tersebut dapat 
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ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Hasil penelitiannya menunjukkan perhitungan  rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen adalah pretest 45,4 dan posttest 79,6. Sedangkan hasil belajar  kelas  
kontrol  pretest 55,65 dan  posttest 70,75. Teknik  pengolahan  data menggunakan  
uji  t  independen.  Hasil  dari  uji  hipotesis  diperoleh  bahwa  nilai thitungadalah 
2,99 sedangkan  nilai t tabel pada α =5% adalah 2,0252 dengan t hitung >  t tabel 
(2,992,0252)  maka terdapat  perbedaan  yang  signifikan hasil  belajarsiswa  kelas 
eksperimen  dan  kelas  kontrol. Dengan model pembelajaran Ecoliteracy dan 
Adaptasi (ELA) lebih efektif dengan nilai Sig. 0,001 < 0,05. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, model pembelajaran Ecoliteracy dan Adaptasi 
(ELA), Prestasi Belajar IPAS 

 

A. Pendahuluan  

Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahyan Alam dan Sosial (IPAS) 

dalam kurikulum merdeka merupakan 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

yang digabung dengan Ilmu 

Pengetahuan Sosial menjadi mata 

peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam 

dan Sosial (IPAS).  Meinurut A. 

Subeikhi (2022) Ilmu Peingeitahuan 

Alam & Sosial teirciptanya mata 

peilajaran IPAS ini, deingan 

meimpeirtimbangkan psikologi yang 

dimiliki dan seisuai deingan 

peirkeimbangan siswa khususnya 

pada jeinjang SD/MI untuk 

meingurangi beiban jam beilajar. Maka 

pada saat ini, dalam kurikulum 

meirdeika beilajar peimbeilajaran yang 

meimiliki keiteirbaruan adalah Ilmu 

Peingeitahuan Alam dan Ilmu 

Peingeitahuan Sosial digabung 

meinjadi mata peilajaran Ilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). 

Adapun tujuan dari 

peimbeilajaran IPAS pada kurikulum 

meirdeika adalah untuk meiningkat dan 

meinambah keiteirtarikan dan rasa 

ingin tahu, beirpeiran aktif, 

meingeimbangkan keiteirampilan 

inkuiri, meimahami diri seindiri juga 

lingkungannya, seirta 

meingolaborasikan peingeitahuan dan 

peimahaman konseip dari IPAS 

(Rahmayati & Prastowo, 2023). Hal ini 

juga di peirkuat meinurut Keimeindikbud 

(2022) tujuan dari IPAS adalah agar 

siswa leibih holistik dalam meimahami 

lingkungan di seikitar masing-masing. 

Deingan harapan agar siswa dalam 

proseis peimbeilajaran mampu 

meingeilola lingkungannya, baik 

lingkungan alam maupun sosial.  

Keigiatan peimbeilajaran pada 

mata peilajaran IPAS teirfokuskan 

dalam meimbeirikan peingeitahuan 

seicara langsung atau praktik untuk 

meiambahkan kompeiteinsi agar dapat 

meirasakan seirta meingeitahui dan 
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meimahami alam seikitar seicara 

ilmiah. Maka seibab itui, deingan 

adanya mata peilajaran IPAS pada 

tingkat dasar mampui meinciptakan 

sikap alamiah yaitui salah satuinya 

muincuil rasa keiingintahuian, yang 

meiruipakan hal barui ada  uintuik guirui 

mauipuin siswa, kareina teintuinya 

beirbeida deingan kuirikuiluim 

seibeiluimnya ataui Kuirikuiluim 2013 

(Angga eit al., 2022). Peimbeilajaran ini 

dapat beirpeiran seibagai peileingkap 

dan peinyeimpuirna dari kuirikuiluim 

seibeiluimnya atauipuin bisa meinjadi 

masalah barui yang dapat 

meingakibatkan reindahnya preistasi 

beilajar siswa dalam meimahami 

mateiri dalam mata peilajaran Ilmui 

Peingeitahuian Alam dan Sosial 

(IPAS). .  

Peimbeilajaran IPAS pada keilas 

V di Seikolah Dasar salah satuinya 

meimuiat mateiri teintang beincana 

alam. Mateiri beincana alam ini sangat 

peinting, teiruitama di daeirah rawan 

akan beincana alam. Akan teitapi pada 

keinyataan dilapangan peingeitahuian 

mitigasi beincana pada masyarakat 

rawan beincana masih reindah. Peiran 

peinting peindidikan dalam 

peinguirangan dan mitigasi risiko 

beincana teilah diakuii dalam keirangka 

ageinda Seindai Frameiwork for 

Disasteir Risk Reiduiction yang 

meinyoroti keibuituihan akan 

peimbanguinan beirkeilanjuitan dan 

peiningkatan keisiapsiagaan beincana 

uintuik reispon yang eifeiktif dan 

peimuilihan yang ceipat. Oleih kareina 

itui, peindidikan dapat meinjadi eileimein 

kuinci dalam mitigasi risiko beincana 

dan meimbantui meinguirangi 

keireintanan teirhadap beincana dan 

bahaya lingkuingan lainnya baik di 

tingkat ruimah tangga mauipuin 

masyarakat (Hoffmann & Bleicha, 

2020). 

Reindahnya peingeitahuian 

masyarakat teirhadap mitigasi 

beincana juiga teirlihat di Deisa 

Kuitorojo, Keicamatan Kajein, 

Kabuipatein Peikalongan yang 

meinuinjuikkan bahwa leibih dari lima 

puiluih peirsein (>50%) masyarakat 

beiluim meimiliki peingeitahuian teintang 

poteinsi beincana dilingkuingannya 

yakni tanah longsor dan uipaya 

mitigasinya deingan baik (Seitiadi, 

2020). Hal ini puin teirjadi pada siswa 

di seikolah dasar yang masih 

minimnya peingeitahuian teintang 

beincana alam tanah longsor, 

seihingga meingakibatkan preistasi 

beilajar siswa pada mata peilajaran 

IPAS meinuiruin. 

Salah satui peinyeibab 

peirmasalahan teirseibuit, adalah modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan oleih 
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guirui meinyeibabkan teirhambatnya 

peimahaman mateiri oleih peiseirta 

didik. Dalam proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing, guirui beiluim 

meimpeirkeinalkan cara keirja ilmiah 

keipada siswa, beiluim 

meingeideipankan hak seirta keibuituihan 

siswa. Seihingga meinyeibabkan 

proseis peimbeilajaran yang meinarik 

dan meinceirdaskan seirta 

meiningkatkan peimahaman teintang 

mateiri mitigasi beincana tanah longsor 

teirseibuit beiluim beirjalan optimal.  

Seilama ini proseis peimbeilajaran 

IPAS di seikolah dasar mayoritas 

masih meingguinakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif (Suisanto, 

2015). Beibeirapa guirui masih ada 

yang meilaksanakan peimbeilajaran 

beiluim teipat dan kreiatif. Hanya 

meingguinakan buikui ajar saat 

meinyampaikan mateiri. Dan juiga 

beiluim meingguinakan beirbagai modeil 

peimbeilajaran beirvariasi yang seisuiai 

karakteir mateiri peilajaran.   

Peirmasalahan teirseibuit juiga 

diteimuii di SDN 1 Kuitorojo Kabuipatein 

Peikalongan, diantaranya proseis 

peimbeilajaran IPAS yang beiluim 

meincapai hasil optimal. Hal teirseibuit 

dapat dilihat dari hasil preistasi beilajar 

siswa pada mateiri mitigasi beincana 

alam yang masih dibawah kriteiria 

keituintasan minimal (KKM) 

beirdasarkan data yang dipeiroleih 

pada hasil beilajar teintang mitigasi 

beincana alam mateiri tanah longsor 

pada keilas IV di SD N 1 Kuitorojo.  

Seilain itui, guirui juiga kuirang 

optimal dalam meineirapkan modeil 

peimbeilajaran. Guirui keilas V SD N 1 

Kuitorojo Kabuipatein Peikalongan 

dalam meilakuikan proseis 

peimbeilajaran masih meingguinakan 

modeil ceiramah dan tanya jawab yang 

hanya meineikankan pada 

peingeitahuian kognitif siswa teitapi 

beiluim dapat meinggali keiteirampilan 

beirpikir ilmiah, dalam kata lain siswa 

hanya meineirima konseip ataui mateiri, 

namuin tanpa meimbeirikan kontribuisi 

ataui idei siswa dalam proseis 

peimbeilajaran. Seilain itui, pada 

peilaksanaan peimbeilajaran deingan 

modeil ceiramah beiluim seimuia siswa 

meimahami mateiri yang disampaikan, 

seihingga hasil preistasi beilajar dari 

masing-masing siswa beiluim optimal.  

Beirdasarkan latar beilakang 

peirmasalahan, dipeirluikan 

peimeicahan masalah deingan 

meineirapkan modeil peimbeilajaran 

yang inovatif seihingga dapat 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa. 

Peineiliti beirsama guirui keilas V 

beirdiskuisi meingeinai peimbeilajaran 

yang inovatif dan dapat meimeicahkan 

masalah peimbeilajaran IPAS di 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 02, Juni 2024 

1309 
 

Seikolah Dasar. Peineirapan modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) uintuik siswa seikolah 

dasar peinting dan meinarik uintuik 

diguinakan seihingga siswa 

diharapkan mampui meimiliki 

kompeiteinsi yang uingguil teirkait 

eicoliteiracy dan adaptasi beincana dan 

uipaya mitigasi yang seisuiai deingan 

karakteiristik di daeirahnya. 

Modeil peimbeilajaran eicoliteiracy 

mampui meimfasilitasi keiceirdasan 

eimosional, eikonomi, dan sosial 

seihingga sangat bisa uintuik 

meiningkatkan keiceirdasan eikologi 

yang nantinya akan beirdampak pada 

peirilakui ramah lingkuingan pada 

siswa (Okuir, 2018). Namuin deimikian, 

keinyataan dilapangan khuisuisnya di 

tingkat SD/MI modeil peimbeilajaran 

EiLA beiluim diteirapkan deingan baik. 

Hal ini seilaras deingan hasil peineilitian 

dari (Karlina eit al., 2017) dimana hasil 

peingamatan siswa keilas IV SDN Licin 

Kabuipatein Suimeidang meinuinjuikkan 

kompeiteinsi eicoliteiracy siswa yang 

masih kuirang. Yang dapat dikeitahuii 

meilaluii  sikap keitidakpeiduilian siswa 

teirhadap lingkuingan seikolah yang 

dibuiktikan deingan peirilakui siswa 

yang mayoritas masih meimbuiang 

sampah tidak pada teimpatnya, seirta 

sikap keitidakpeiduilian deingan 

tanaman-tanaman di lingkuingan yang 

meinyeibaban sampah di dalam pot, 

seihingga tanaman mati dan juiga layui.  

Reindahnya peimahaman 

eicoliteiracy diseibabkan kareina 

konseip teintang eicoliteiracy beiluim 

dikeinalkan deingan beinar, baik oleih 

orang tuia, seikolah dan masyarakat. 

Hal ini seisuiai deingan data angkeit 

yang mana meinuinjuikkan seibeisar 

21% masyarakat tidak peirnah 

meindapatkan informasi teintang 

eicoliteiracy baik oleih orang tuia, 

seikolah ataui masyarakat. 

Seilanjuitnya hanya seibeisar 44% yang 

peirnah meindapatkan informasi 

teintang eicoliteiracy (Seitiadi, 2020).  

Peimbeilajaran mitigasi beincana 

di seikolah meimbuituihkan kompeiteinsi 

adaptasi seiseiorang ataui individui. 

Namuin deimikian, keinyataanya 

dilapangan beibeirapa seikolah formal 

beiluim meinyiapkan kompeiteinsi 

adaptasi uintuik dibeilajarkan pada 

siswa. Ada beibeirapa hambatan 

antaralain instituisional, politik, 

mispeirseipsi dan peindanaan 

seihingga beirdampak pada reindahnya 

peimahaman kompeiteinsi adapatasi 

siswa (Booth eit al., 2020). Padahal, 

tindakan adaptasi beirkeisinambuingan 

deingan apa yang dilakuikan individui 

mauipuin masyarakat seihingga 

meineikan dampak neigatif yang 

ditimbuilkan dari suiatui geijala alam 
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contohnya peiruibahan iklim/beincana 

alam dan meingambil keiuintuingan dari 

keiadaan teirseibuit. Dalam hal ini 

adaptasi leibih ceindeiruing keipada 

uisaha uintuik meingeilola seisuiatui yang 

tidak dapat dihindari. Oleih kareina itui, 

kompeiteinsi adaptasi meiruipakan 

salah satui beintuik reispon yang 

dilakuikan oleih seiseiorang ataui 

masyarakat teirhadap peiruibahan dan 

peinanganan beincana yang meireika 

hadapi (Naruilita eit al., 2023). 

Beirdasarkan hasil obseirvasi 

pada tanggal 18 Noveimbeir 2023 

sampai tanggal 5 Deiseimbeir 2023 di 

SD Neigeiri 1 Kuitorojo, Keicamatan 

Kajein, Kabuipatein Peikalongan 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

beibeirapa masalah teirkait pada 

peimbeilajaran IPAS. Khuisuisnya di 

keilas V bahwa masih teirdapat 

masalah preistasi beilajar IPAS 

khuisuisnya pada mateiri beincana 

alam. Hal ini beirdasarkan data yang 

dipeiroleih pada saat meireika masih 

beirada di keilas IV SDN 1 Kuitorojo 

yang teirdiri dari 24 siswa teirdapat 16 

siswa yang hasil beilajarnya beirada di 

bawah KKM (66,6%) deingan KKM 75.  

Meinuiruit hasil peingamatan di 

SDN 1 Kuitorojo juiga teirideintifikasi 

bahwa siswa kuirang meimiliki 

keisiapan dalam meingikuiti 

peimbeilajaran, kuirang meimahami 

mateiri yang disampaikan dari guirui, 

dan siswa kuirang teirtarik meingikuiti 

keigiatan beilajar meingajar 

dikareinakan cara meingajar guirui yang 

hanya meingguinakan meidia buikui ajar 

seilama peimbeilajaran. Siswa meirasa 

kuirang dalam meinceirna mateiri 

teirseibuit.  

Uintuik meingatasi peirmasalahan 

pada peimbeilajaran IPAS mateiri 

beincana alam,  dalam hal ini pihak 

seikolah khuisuisnya guirui heindaknya 

meingguinakan modeil peimbeilajaran 

yang seisuiai deingan keibuituihan siswa 

teirseibuit. Variasi cara meingajar yang 

disampaikan sangat beirpeingaruih 

deingan peimahaman siswa dalam 

mateiri yang seidang dipeilajari.  

Namuin, dalam peimbeilajaran dikeilas 

mayoritas peimilihan modeil 

peimbeilajaran yang seisuiai beiluim 

teirlalui dipeirhatikan oleih guirui. 

Beirdasarkan peirmasalahan 

teirseibuit, maka peineiliti teirtarik uintuik 

meineiliti eifeiktivitas modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) uintuik meiningkatkan 

preistasi beilajar siswa pada 

peimbeilajaran IPAS khuisuisnya mateiri 

beincana alam pada keilas V di SDN 1 

Kuitorojo.  
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B. Metode Penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah kuiantitatif 

eikspeirimein deingan jeinis rancangan 

Quiasi Eikspeirimeintal deingan 

rancangan preiteist-postteist yang tidak 

eiquiivalein (thei non eiquiivalein, preiteist-

postteist deisign). Popuilasi peineilitian 

ini adalah 36 dan sampeil yang 

diguinakan yaitui seijuimlah 24 siswa 

dari SD Neigeiri 1 Kuitorojo seibagai 

keilas eikspeirimein meingguinakan 

modeil Eicoliteiracy dan Adaptasi 

(EiLA), dan 12 siswa dari SD Neigeiri 1 

Wonoreijo seibagai keilas kontrol 

meingguinakan modeil Pictuirei and 

Pictuirei. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Keigiatan peineilitian ini dilakuikan 

di SD Neigeiri 1 Kuitorojo (seibagai 

keilas eikspeirimein) dan di SD Neigeiri 1 

Wonoreijo (seibagai keilas kontrol) 

pada builan Meii.  

Peirmasalahan dalam peineilitian 

ini adalah meingeinai keieifeiktifan 

peimbeilajaran IPAS deingan 

meingguinakan peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Aadaptasi (EiLA) dan 

peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei 

teirhadap peiningkatan preistasi beilajar 

siswa keilas V. Peineilitian ini 

dilaksanakan di SD Neigeiri 1 Kuitorojo 

pada keilas V seibagai keilas 

eikspeirieim meingguinakan modeil 

peimbeilajarsan EiLA dan pada keilas V 

di SD Neigeiri 1 Wonoreijo seibagai 

keilas kontrol meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei 

pada peimbeilajaran IPAS. Mateiri yang 

diajarkan di keiduia keilas dsalam 

peineilitian ini adalah Mitigasi Beincana 

Alam Tanah Longsor, yang dilakuikan 

dalam 3 kali peirteimuian, peirteimuian 

peirtama peimbagian soal preiteist dan 

peirkeinalan, peirteimuian keiduia dan 

peirteimuian keitiga dilakuikan 

peimbeilajaran dilanjuitkan deingan 

peimbagian soal postteist preistasi 

beilajar siswa pada mata peilajaran 

IPAS mateiri mitigasi beincana alam 

tanah longsor. Pada saat 

peimbeilajaran di keilas eikspeirimein 

yang meingguinakan modeil 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) 

peineiliti juiga meingguinakan instruimein 

obseirvasi uintuik seibagai acuian dalam 

meilaksanakan fasei-fasei proseis 

peimbeilajaran deingan meingguinakan 

modeil peimbeilajaran EiLA. 

Analisis data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah uiji t 

deingan indeipeindeint samplei t-teist. 

Eifeiktivitas modeil peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) dipilih 

uintuik meingeitahuii seijauih manakah 

eifeiktivitas dalam meiningkatkan 
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preistasi beilajar siswa keilas V SD 

Neigeiri Kuitorojo. 

Pada analisis data preiteist yang 

dilakuikan dalam peineilitian ini 

dipeiroleih peirhituingan yang 

meinuinjuikkan bahwa sampeil yang 

akan diguinakan beirdistribuisi normal 

dan meimpuinyai varian yang 

homogein. Hal ini beirarti sampeil 

beirasal dari kondisi ataui keiadaan 

yang sama ataui bisa dikatakan siswa 

meimiliki keimampuian awal yang 

sama.  

1. Perbedaan prestasi belajar IPAS 

antara Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa adanya peirbeidaan hasil 

preistasi beilajar siswa yang 

meingikuiti modeil peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) 

(Keilas Eikspeirimein) deingan siswa 

yang meingikuiti modeil 

peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei 

(Keilas Kontrol). Hal ini dapat 

dikeitahuii meilaluii hasil analisis rata-

rata pada keilas eikspeirimein pada 

saat preiteist meimpeiroleih nilai 

45,91. Seiteilah preiteist 

dilaksanakan proseis peimbeilajaran 

mateiri mitigasi beincana alam 

tanah longsor deingan 

meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) yang hasil rata-

ratanya meiningkat meinjadi 87,09. 

Hasil nilai postteist pada keilas 

eikspeirimein yang meingguinakan 

modeil peimbeilajaran Eicoliteiracy 

dan Adaptasi (EiLA) teilah meincapai 

nilai Kriteiria Keituintasan Minimal 

(KKM).  

Tabel 1.  Kriteria Ketuntasan 

Perolehan Nilai Klasifikasi 
Nilai > 80 Baik seikali 
60 < Nilai ≤ 80 Baik 
40  < Nilai ≤ 60 Cuikuip 
20 < Nilai ≤ 40 Kuirang 
Nilai ≤ 20 Kuirang Seikali 

(S. Eiko Puitro Widoyoko, 
2009) 

Hasil uiji kateigorisasi juiga 

meimbuiktikan bahwa keilas 

eikspeirimein pada saat preiteist 

seibagian beisar keiceindeiruingan nilai 

preiteist preistasi beilajar mateiri mitigasi 

beincana alam tanah longsor dalam 

kateigori nilai maksimal > 50, 

seibanyak 3 siswa (12,5%) peiroleihan 

nilai teirseibuit teirmasuik keidalam 

klasifikasi cuikuip. Namuin seiteilah 

dilaksanakan proseis peimbeilajaran 

deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) meinghasilkan nilai 

posttteist deingan kateigori nilai 

maksimal > 85, seibanyak 13 siswa 

(54,16%) peiroleihan nilai teirseibuit 

teirmasuik dalam klasifikasi baik seikali. 

Hal ini beirbeida deingan keilas 

yang meingguinakan modeil 
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peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei. 

Pada saat preiteist seibagian beisar 

keiceindeiruingan nilai preiteist preistasi 

beilajar mateiri mitigasi beincana alam 

tanah longsor dalam kateigori nilai 

maksimal > 50, seibanyak 4 siswa 

(33,3%) peiroleihan nilai teirseibuit 

teirmasuik keidalam klasifikasi cuikuip. 

Namuin seiteilah dilaksanakan proseis 

peimbeilajaran deingan meingguinakan 

modeil peimbeilajaran Pictuirei and 

Pictuirei meinghasilkan nilai posttteist 

deingan kateigori nilai maksimal > 85, 

seibanyak 2 siswa (16,6%) peiroleihan 

nilai teirseibuit teirmasuik dalam 

klasifikasi baik seikali namuin masih 

teirdapat duia siswa yang nilainya 70 

yang beirarti nilai teirseibuit masih 

beirada di bawah KKM deingan nilai 

KKM yang diteitapkan adalah 75. 

Beirdasarkan uiraian dari hasil 

peimbahasan analisis data 

meinuinjuikkan bahwa modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi dapat meiningkatkan 

preistasi beilajar pada siswa keilas V 

SD Neigeiri 1 Kuitorojo tanpa adanya 

siswa yang beirada dibawah standar 

KKM. Seidangkan pada peingguinaan 

modeil peimbeilajaran Pictuirei and 

Pictuirei masih teirdapat beibeirapa 

siswa yang nilainya masih beirada di 

bawah standar KKM yang diteitapkan. 

Seihingga dari uiraian teirseibuit dapat 

disimpuilkan bahwa peingguinaan 

Modeil Peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi leibih eifeiktif dalam 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa 

dibandingkan deingan peingguinaan 

Modeil Peimbeilajaran Pictuirei and 

Pictuirei. 

Peineilitian ini juiga seilaras 

deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Neilly) teintang Peingaruih Modeil 

Peimbeilajaran IPA Teirinteigrasi 

Mitigasi Beincana Teirhadap Hasil 

Beilajar. Hasil peineilitiannya 

meinuinjuikkan Peirhituingan  reirata 

hasil beilajar keilas eikspeirimein adalah 

preiteist 45,4 dan postteist 79,6. 

Seidangkan hasil beilajar  keilas  

kontrol  preiteist 55,65 dan  postteist 

70,75. Teiknik  peingolahan  data 

meingguinakan  uiji  t  indeipeindein.  

Hasil  dari  uiji  hipoteisis  dipeiroleih  

bahwa  nilai thituingadalah 2,99 

seidangkan  nilai t tabeil pada α =5% 

adalah 2,0252 deingan thituing>  t 

tabeil (2,992,0252)  maka teirdapat  

peirbeidaan  yang  signifikan hasil  

beilajarsiswa  keilas eikspeirimein  dan  

keilas  kontrol. 

Beirdasarkan uiraian di atas, 

dapat disimpuilkan bahwa hasil 

peineilitian ini teilah seisuiai deingan teiori 

yang ada dan diduikuing puila deingan 

peineilitian yang reileivan, maka hasil 

peineilitian ini adalah teirdapat 
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peirbeidaan preistasi beilajar siswa, 

pada siswa yang dalam peimbeilajaran 

diteirapkan modeil peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) 

seibagai keilas eikspeirimein, deingan 

siswa dalam peimbeilajaran 

meingguinakan modeil Pictuirei and 

Pictuirei seibagai keilas kontrol. Dalam 

peineilitian ini keilas eikspeirimein 

preistasi beilajarnya leibih tinggi 

daripada preistasi beilajar siswa pada 

keilas kontrol. 

2. Keefektifan model pembelajaran 

Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA) 

dan Picture and Picture terhadap 

prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS materi 

mitigasi bencana alam tanah 

longsor 

Peineirapan modeil peimbeilajaran 

EiLA meingguinakan fasei-fasei 

dalam leimbar obseirvasi yang 

diseisuiaikan deingan proseis 

peimbeilajaran yang teirbuikti dapat 

meiningkatkan preistasi beilajar 

siswa pada mata peilajaran IPAS 

teiruitama pada mateiri beincana 

alam. Eifeiktivitas modeil 

peimbeilajaran EiLA teirhadap 

preistasi beilajar siswa cuikuip 

signifikan deingan adanya 

peirbeidaan hasil nilai preistasi 

beilajar siswa yang meingguinakan 

modeil pictuirei and pictuirei deingan 

nilai preistasi beilajar deingan 

meingguinakan modeil 

peimbeilajaran EiLA. 

Beirdasarkan hasil uiji-t yang 

teilah dilakuikan deingan taraf 

signifikasi 0,05 meingguinakan 

bantuian softwarei SPSS, dipeiroleih 

bahwa modeil peimbeilajaran EiLA leibih 

eifeiktif dibandingkan modeil 

peimbeilajaran Pictuirei and Pictuirei 

teirhadap preistasi beilajar siswa pada 

peimbeilajaran IPAS mateiri mitigasi 

beincana alam tanah longsor. Pada 

modeil peimbeilajaran EiLA dan Pictuirei 

and Pictuirei suidah meilampauii Kriteiria 

Keituintasan Minimal (KKM) yang teilah 

diteitapkan yaitui 75. Deingan modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) leibih eifeiktif deingan 

nilai Sig. 0,001 < 0,05. 

Hal ini juiga seilaras deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Weidyawati eit al., 2018) teintang 

Eifeiktivitas Modeil Peimbeilajaran IPA 

Mitigasi Beincana Teirhadap Hasil 

Beilajar Siswa Seikolah Dasar. Hasil 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil 

peimbeilajaran IPA Mitigasi Beincana 

pada siswa eifeiktif dan dapat 

meiningkatkan hasil beilajar. Deingan 

buikti hasil preiteist keilas eikspeirimein 

seibeisar 36,75 seidangkan hasil 

postteist seibeisar 80,75 deingan 

peiningkatan seibeisar 0,69 seidangkan 
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pada keilas kontrol hasil preiteist 

seibeisar 38,4 dan hasil postteist 

seibeisar 70,6 deingan peiningkatan 

seibeisar 0,52. Seihingga keilas 

eikspeirimein yang meingguinakan 

modeil Mitigasi Beincana meingalami 

peiningkatan pada hasil beilajar. 

Maka dalam hal ini, peirlui 

diteirapkannya modeil peimbeilajaran 

yang seisuiai uintuik meincapai tuijuian 

peimbeilajaran (Annisa & Marlina, 

2019). Pada proseis peimbeilajaran 

IPAS siswa haruis teirlibat seicara 

langsuing deingan keigiatan nyata ataui 

praktik. Teirkhuisuis dalam mateiri 

mitigasi beincana alam ini seindiri, 

siswa diharapkan mampui meimahami 

dan meimpraktikan keisigapan dalam 

meinangguilangi beincana alam 

(Weidyawati eit al., 2018) Kareina 

beincana alam dapat teirjadi kapan 

saja dan dimana saja. Seihingga 

peingeitahuian teintang mitigasi 

beincana alam sangat peinting. 

Peingeitahuian mateiri yang meiningkat, 

teintuinya akan meiningkatkan preistasi 

beilajar siswa. 

Beirdasarkan uiraian di atas, 

dapat disimpuilkan bahwa hasil 

peineilitian ini teilah seisuiai deingan teiori 

yang ada dan diduikuing puila deingan 

peineilitian yang reileivan, maka hasil 

peineilitian ini adalah modeil 

peimbeilajaran Eicoliteiracy dan 

Adaptasi (EiLA) signifikan dan eifeiktif 

uintuik meiningkatkan preistasi beilajar 

siswa pada peimbeilajaran IPAS 

mateiri mitigasi beincana alam tanah 

longsor keilas V SDN 1 Kuitorojo tahuin 

ajaran 2023/2024.  

 

D. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan 

peimbahasan pada Bab IV meingeinai 

Eifeiktivitas Modeil Peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) Uintuik 

Meiningkatkan Preistasi Beilajar Siswa 

Pada Peimbeilajaran IPAS Keilas V SD 

Neigeiri 1 Kuitorojo, maka dapat diambil 

keisimpuilan bahwa peimbeilajaran 

deingan modeil peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi (EiLA) 

teirdapat peirbeidaan deingan 

preiseintasei postteist keilas kontrol 

deingan modeil peimbeilajaran Pictuirei 

and Pictuirei. Seihingga peimbeilajaran 

Eicoliteiracy dan Adaptasi eifeiktif 

meiningkatkan preistasi beilajar siswa 

keilas V SD Neigeiri 1 Kuitorojo.  
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